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1. Undang-Undang Nomor: 36 Tahun 1999 tentanq Telekomunikasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor : 154,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3881);

2. Undang-Undang Nomor : 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dacrah; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nornor : 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nornor : 4437);

C. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Komunikasi dan lnformatika tentang Penyelenggaraan Amatir
Radio;

b. bahwa dcngan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pernerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota, maka Keputusan Menteri Perhubungan
Nornor 49 Tahun 2002 tentang Pedoman Kegiatan Amatir Radio
perlu diganti;

a. bahwa amatir radio sebagai potensi masyarakat yang
menqqunakan spektrum frekuensi radio yang telah dialokasikan
secara khusus oleh International Telecommunication Union (ITU),
sehinqqa perlu diatur oleh pemertntah;
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN MENTERJ KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
TENTANG PENYELENGGARAAN AMATIR RADIO.

10. Peraturan Menteri Komunikasl dan lnformatika Nomor :
25/P/M.Kominfo17/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Komunikasi dan Ihformatika.

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
03/P/M.Komjnfo/Si2005 tentang Penyesuaian Kata Sebutan Pada
Beberapa Keputusan/Peraturan Menteri Perhubungan Yang
Mengatur Mater] Muatan Khusus di Bidang Pos dan
Telekomunikasi;

,.

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 10 Tahun 2005
tentang Unit Organisasi dan Tuqas Eselon I Kementerian Negara
Republik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nornor 21 Tahun 2008;

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 9 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diu bah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor : 20
Tahun 2008;

6. Peraturan Pernerintah Nomor 7 Tahun 2009 tentang Jenis dan
Tarif Atas Jenis Penerlrnaan Negara Bukan Pajak yang berlaku
pada Departemen Komunikasi dan Informatika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor : 20, Tambahan
l.ernbaran Negara Repub'ik Indonesia Nomor: 4974);

5. Peratuian Pemerintah Nomor : 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nornor : 82 dan Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor: 4737);

3. Peraturan Pemerintah Nomor : 52 Tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor : 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor : 3980);

4. Peraturan Pemerintah Nornor : 53 Tahun 2000 tentang
Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor : 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 3981);
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11. 17.lnAmatir ~adio Khusus yang selanjutnya disebut IAR Khusus
adalah IAR yang diberikan kepada Organisasi untuk keperluan
khusus dalarn jangka waktu tertentu.

12. lzin Amatir Radio Kehormatan yang selanjutnya disebut IAR
Kehormatan adalah IAR yang diberikan kepada anggota
kehorrnatan yang diusulkan oleh Organisasi.

13. Ujian amatir radio adalah ujian negara bagi Calon Amatir Radio
dan ateu Amatir Radio guna menetapkan tingkal kecakapannya.

10.

a..,.

8

Stasiun Radio Amatir adalah stasiun radio yang dioperasikan
untuk menyelenggarakan kegiatan amatir radio.

Perangkat Radio Amatir adalah sekelompok alat telekomunikasi
y:::lngmemungkinkan penyelenggaraan kegiatan amatir radio.

Sertifikat Kecakapan Amatir Radio yang selanjutnya disebut
SKAR adalah bukti untuk seseorang yang telah Julus ujian
kecakapan amatir radio.

Izin Amatir Radio yang selanjutnya disebut IAR adalah hak untuk
rnendirlkan, memiliki, mengoperasikan staslun amatir radio dan
menggunakar. frekuensi radio pada alokasi yang telah ditentukan
untuk amatir radio di lndonesia.

7
I.

6.

5.

4.

Komunlkasi Amatir Radio adalah komunikasi radio untuk tujuan
per.yelenggarsan amatir radio.

Kegiatan Amatir Radio adalah kegiatan latih diri, sa!ing
berkomunikasl dan penyelidikan teknik radio yang
diselenggamkan oleh para amatir radio.

Arnatir Radio adalah setiap orang yang memiliki hobi dan bakat
dibidang teknik elektronika radio dan komunikasi tanpa maksud
komersial.

Stasiun radio adalah satu atau beberapa perangkat pemancar
alau perangkat penerima atau gabungan dari perangkat
pemancar dan penerima termasuk alat perlengkapan yang
dip€rlukan di satu lokasi untuk menyelenggarakan komunikasi
radio.

3.

dengan2. Komunikasi Radio adalah telekomunikasi
mernperqunakan gelombang radio.

1. Penyelenqqaraan Telekomunikasi Khusus adaiah
penyelenggaraan telekomunikasi yang sifat, peruntukan dan
pengoperasiannya khusus.

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan :

Pasal1

KETENTUAN UMUM

BABI
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Am~tlr Radie dapat menggunai<anlebih dari 1 (satu) perangkat amatir
radio.

Pasal3

Penyelenqqaraan amatir radio di'aksanakan berdasarkan JAR yang
diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

Pasal 2

BABII

PENYELENGGARAAN AMATIR RADIO

25. Kepala Unit Pelaksana Teknls yang selanjutnya disebut Kepala
UPT adalah Kepala UPT Monitor Spektrum Frekuensi Radio di
lingkungan Dltjen Postel.

26. Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disebut UPT adalah
UPT Monitor Spektrum Frekuensi Radio di lingkungan Ditjen
Postel.

24. Direktorat Jenderal acalah Olrektorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi.

21. Panitia Ujian Negara Amatir Radio adalah panitia yang dibentuk
oleh Direktur Jenderal.

22. Menter: adalah Menteri yang ruang lingkup tugas dan tanggung
jawabnya di bidang telekomunikasi.

23. Direktur ,Jenderal adalah Direktur Jenderal Pos dan
Telekomunikasi.

20. Berlta pihak katiga adalah berita yang berasal dar; orang lain
yang bukan amatir radio atau bukan pemilik lAR atau ditujukan
kepada orang tersebut.

18. Pihak ketiga (third party) adalah pihak/orang lain yang bukan
amatir radio atau bukan pemilik IAR dan atau setiap orang yang
tidak berhak dan atau ndsk memiliki Izin untuk mengoperasikan
stasiun radio amatir.

19. Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat kecuali
hari tibur nasional.

14. Organisasi adalah Organisasi Arnatir Radio Indonesia (ORARI).

15. Stnsiun Tetap adalah suatu staslun radio amatir yang hanya
dapat dioperasikan pada lokasi tetap tertentu.

16. Stasiun Bergerak adalah suatu stasiun radio amatir yang dapat
dioperasikan dalam keadaan bergerak.

17. Tanda Panqgllan (cal/sign) adalah identiflkasi bagi amatir radiol
staslun radio amatir.
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(4) Alokasi tanda panggilan (cal/sign) penyelenggaraanamatir radio
untuk setiap provinsi ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran I PeraturanMenteri ini.

SOS;
ITTI

XXX;
DOD, SOS.

1. Beritamarabahaya
2. Benta keselamatan
3. Beritasegera (urgent)
4 Penerusanberitamarabahaya

e. dilarangmengalokasikansuffix yang menyerupai :

1. Suttix A - Z, ZA - ZZ, ZAA - ZZZ, ZAAA - ZZZZ
dialokasikanuntuk IAR Khusus;

2. Suffix OM -OZZ (a Code) tidak dialokasikan.

d. susunan Suffix sebagaimana dimaksud pada huruf a butir 2
merupakan kelornpok huruf akhir untuk menjelaskan pemilik
fAR Stasiun Radio Amatir yang dinyatakan dengan 1 (satu)
huruf dan paling banyak 4 (empat) huruf dari abjad A sampai
Z, dengan ketentuansebagai berikut :

c. angka pada susunan prefix lebih dari 1 (satu) angka
digunakanuntuk IAR KllUSUS.

b. susunan Prefix sebagaimana dimaksud pada huruf a butir 1
merupakan kelornpok huruf awal untuk menandai identitas
neqara' dan tingkC\tkecakapan amatir radio yang dinyatakan
dengan huruf :

1. YH untuktingkat Pemula;
2. YOatau YG untuk tingkatSiaga;
3. YC atau YF untuktingkat Penggalang;
4. YB atau YE untuktingkat Penegak;

dan angka f2I (nol) sampai dengan angka 9 (sembiJan)yang
menyatakan kode wilayah sebagaimana dimaksud dalam
LarnpiranI PeraturanMenteri ini.

1. susunanPrefix; dan
2. susunanSuffix.

a. setiap IARdiberikan1 (satu) tanda panggilanyang terdiri dari :

(3) Susunan tanda panggilan (calls;gn) amatir radio sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

(2) Tanda panggilan (ca/Isign) amatir radio ditetapkan oleh Oirektur
.Jenderal.

(1) Amatir Radio hanya diizinkan memiliki 1 (satu) tanda panggilan
(cal/sign).

Pasal4
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b. Surat Keterangan Catatan Kepolisian, khusus bagi anggota
TNIJPolri yang masih dinas aktif cukup surat keterangan dari
kesatuan masing-masing;

a. fo~oGOpyKartu Tanda Penduduk (KTP) atau tanda pengenal
lalnnya:

(1) Permohonan lA.R diajukan secara tertulis kepada Direktur
Jenderai melalui Organisasi Tingkat Pusat denqan surat
permohonan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI
Peraturan Menteri ini dengan melampirkan persyaratan sebagai
berikut :

PasalS

(5) Amatir radio hanya diizinkan memiliki 1 (satu) IAR.

(3) Masa berlaku IAR untuk setiap tingkatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. Tingkat Pemula selama 2 (dua) tahun;
b. Tir.gkat Siaga selarna 3 (tiga) tahun;
c. Tingkat Penggalang selama 5 (lima) tahun;dan
d. Tinqkat Penegak selarna 5 (lima) tahun.

(4) Amatir Radio yang telah berusia 60 (enam puluh) tahun atau lebih
dapat diberikan JAR yai1g berlaku seumur hidup, dan harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. warga Negara Indonesia;
b. memiliki IAR yang masih berlaku;
c. rnasih menjadi anggota organisasi sekurang-kurangnya 5

(lima) tahun berturut-turut; dan
d. berprestasi dengan pernyataan dari Organisasi.

("I) IAR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dikeluarkan menurut
tingkatan sebagai berikut :

a. Tingkat Pemula:
b. Tinqkat Siaga;
c. Tingkat Penggalang;dan
d. Tingkat Penegak.

(2) Format IAR untuk setiap tingkat dan spesifikasi teknis IAR
sebaqairnana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana dimaksud
dalam Lamplran II, III, IV dan V Peraturan Menteri ini.

Pasal5

PERIZINAN

BAB III

(5) Dalam hal terjadi pemekaran wilayah provinsi, alokasi tanda
panggilan (eal/sign) untuk provinsi hasil pemekaran ditetapkan
oleh Direktur Jenderal dengan memperhatikan usulan Organisasi.



(3) Dalarn hal VI/urga Negara ASing melaksanakan kegiatan amatir
r~dio di In~onesia menggu.~akanalat dan perangkat radio yang
dibawa dan negara asal wajib memenuhi persyaratan teknis.

(2) Rekomendasi dari kedutaan/perwakilan negara asal di Indonesia
sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf b mencantumkan
pemberlakuan azas timbal balik (Reciprocal Agreement)
penyelengg~raan kegiatan amatir radio

b. memiliki rekomendasi dan kedutaan/perwakilan negara asal di
lndonesls atau memiliki rekomendasi dari Departemen Luar
Negeri RI.

a. rnern.tiki IAR dari negara asal;

(1) Warga Negara Asing dapat melakukan kegiatan amatir radio
di Indonesia, dengan keientuan harus memenuhi persyaratan
sebagai berinut :

Pasal9

(3) Bentuk dan ukuran papan/stiker tanda panggilan (cal/sign) pemilik
IAR sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagaimana
dimaksud dalarn Lampiran VII Peraturan Menteri ini.

(1) Setiap Amatir Radio wajib menggunakan alat dan perangkat
arnatir radio yang telah memenuhi persyaratan teknis dan
mendapat sertiftkat dari Direktorat Jenderal.

(2) Setiap arnatir radio wajib memasang papan/stiker tanda
panggilan (ca/!sign) pemilik fAR di tempat lokasi stasiun radio
amatir, baik stasiun tetap maupun bergerak.

(2) IAR yang telah diterbitkan oleh Direktur Jenderal diserahkan
kepada yang berhak melalui Organisasi Tingkat Pusat.

Pasal8

(1) li\R diterbitkan paling lama 14 (empat belas) hari kerja sejak
berkas permohonan diterima dengan lengkap.

Pasal?

f. surat pernyataan tidak keberatan dari orang tua/wali atau
keterangan dari kepala sekolah bagi mereka yang belum
berusia 17 (tujuh belas) tahun.

e. pas photo berwarna terbaru dengan ukuran 2 x 3 em
sebanyak 5 (lima) lembar;

d. fotoeopy IAR yang diterbitkan dari negara lain bagi WNI yang
merni'ikir-ya;

c. fotocopy SKAR atau Sertrtikat Radio Elektronika dan Operator
Radio yan!] dikeluarkan oleh Direktur Jenderal;



8

b. selama Amatir Radio Asing tersebut mengoperasikan stasiun
Ama.tir Radio Indonesia, harus selalu didampingi oleh Pemilik IAR
Stasiun Arnatir Radio yang digunakan.

Warga Negara P.slng sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
yang berkunjung ke Indonesia untuk jangka waktu paling lama 3 (tiga)
bulan dapat melakukan keqiatan amatir radio sebagai Operator Tamu
(Guest Operator) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. melakukan kegiatan amatir radio dengan menggunakan Stasiun
Amatir Radio Indonesia, denqan terlebih dahulu melapor kepada
Organisasi;

Pasal11

(4) IAR bagi Warga Negara Asing yang telah diterbitkan oleh Direktur
Jenderal diserahkan kepada yang berhak melalui Organisasi
Tingkat Pusat.

(3) IAR bagi Warga Negara Asing diterbitkan paling lama 14 (empat
belas) hari kerja sejak berkas permohonan diterima dengan
lengJ<ap.

f. pas photo berwarna terbaru ukuran 2 X 3 cm sebanyak 5
(lima) lembar.

(2) IAR bag! Warga Negara Asing untuk semua tingkatan berlaku
selama 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang.

e. rekomendasi dari Organisasi; dan

d. rekomendasi dari kedutaan/perwakilan negara asal di
Indonesia atau rekomendasi dari Departemen Luar Negeri RI.

c. totocopy IAR yang masih berlaku dari negara asal;

b. fotocopy Paspor;

(1) Warga Negara Asing sebagalmana dimaksud dalam Pasel 9
sebelum melakukan kegiatan amatir radio waJib mengaJukan
surat permohonan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI
Peraturan Menteri ini melalui Organisasi dengan melampirkan
persyai atan sebagai berikut :

a. surat keterangan izin menetap di Indonesia sekurang -
kurangnya 3 (tiga) bulan dan Kantor Imigrasi atau Departemen
Luar Negeri, balk bagi anggota Korps Diplomatik maupun
bukan anggota Korps Diplomatik;

Pasal10
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(2) Permohonan perpanjangan JAR sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diajukan kepada Direktur Jenderal melalui Organisasi
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI Peraturan Menteri ini
dengan melarnpirkan : '

(1) Permohonan perpanjangan fAR diajukan 3 (tiga) bulan sebelum
berakhirnya masa laku IAR.

Pasal13

(7) Setelah kegiatan Amateur Radio Ox-pedition berakhir, semua
perangkat harus dibawa kembali ke negara asal atau dihibahkan
kepada Organisasi Tingkat Pusat

(5) IAR untuk kegiatan 'Amateur Radio Ox-pedilion yang telah
diterbitkan oleh Direktur Jenderal diserahkan kepada yang
bersanqkutan melalui Organisasi Tingkat Pusat.

(6) JAR untuk kegiatan Amateur Radio Ox-pedition berlaku hanya
selama kegiatan dilaksanakan.

(4) IAR untuk kegiatan Amateur Radio Ox-pedilion sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh Direktur Jenderal paling
lama daJarn jangka waktu 10 (sepuluh) hari kerja sejak berkas
permohonan izin diterima secara Ienqkap.

f. tanggal dart iamanya kegiatan dilaksanakan.

8 lokasi kegiatan Amateur Radio Dx-oedition yang dituju;

d. daftar peralatan yang akan dibawa dari neqara asal untuk
masuk ke Indonesia:

b. daftar anggota Tim Amateur Radio Dx-oeaition;

c fotocopy IAR yang masih berlaku dari masing-masing anggota
Tim;

a. surat rekornendasi dari Otoritas Telekomunikasi negara asal;

(3) Permohonan IAR untuk keqiatan Amateur Radio Ox-pedilion
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan oleh Organisasi,
dengan melampirkan :

(2) Pelaksanaan Kegiatan Ameie-« Radio Ox-pedition sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib bekerja sama dengan Organisasi.

(1) \'Varga Negara Asing sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (1) yang berkunjung ke Indonesia untuk jangka waktu paling
lama 3 (tiga) bulan dan tidak bermaksud untuk menetap dengan
tujuan melakukan keq.atan Amatir Radio berupa kegiatan
Amateur Radio Dx-pedition wajib mengajukan permohonan IAR
untuk kegiatan Dx-pediiion kepada Direktur Jenderal.

Pasal12
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b. fotocopy SKAR untuk tinqkat yang diajukan;

c. pas photo terbaru ukuran 2 X 3 em sebanyak 5 (lima) lembar;

d. fotocopy kartu tanda anggota organisasi yang masih berJaku.

Permohonan IAR kenaikan tingkat diajukan secara tertuJis kepada
Direktur Jenderal melaJui OIganisasi sebagaimana dimaksud dalam
Lamp.ran VI Peraturan Menteri ini, dengan melampirkan persyaratan
sebaqai berikut :

a. fotocopy JAR;

a. IAR asli;

b. rekomendasi dari Organisasi di tempat yang lama;

e. fotoe opy KTP atau tanda pengenal lain ditempat yang baru.

Pasal 16

(2) Perrnohonan pembaharuan IAR untuk pindah alamat diajukan
secara tertulls kepada Oirektur Jenderal melalui organisasi
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI Peraturan Menteri ini,
dengan melampirkan persyaratan sebagai berikut :

c. pas photo berwarna terbaru ukuran 2 X 3 cm sebanyak 5
(lima) iembar.

b. fotocopy KTP atau tanda pengenal lainnya;

(1) Permohonan pembaharuan untuk IAR yang hilang dan rusak
diajukan secara tertulis kepada Direktur Jenderal melalui
organisasi sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI Peraturan
Menter: ini, dengan melampirkan persyaratan sebagai berikut :

a. surat keterangan hilang dari Polri setempat atau pernyataan
kerusakan yang disahkan oleh organisasi;

Pasal15

Permohonan pembaharuan lAR rneliputi hilang, rusak dan pindah
alamat.

Pasal 14

c. pas photo berwarna terbaru ukuran 2 X 3 cm sebanyak 5
(lima) lembar.

b. fotocopy KTP atau tanda pengenallainnya;

a. fotocopy JAR;
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(1) :.Jjian negara amatir radio diselenggarakan oleh Direktur Jenderal,
yang pelaksanaannya dilakukan oleh UPT dibantu oleh organisasi
~ingl<atdaerah.

Pnsal22

PEDOMAN UJIAN NEGARA AMATIR RADIO,

BABIV

(3) Biaya IAR ssbagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
Penerimaan Nsgara Bukan Pajak (PNBP) yang seluruhnya
clsetor ke Kas Negara.

(2) Besarnya biaya IAR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sesuai ketentun peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(1) Biaya dlkenakan untuk IAR :

a. baru;
b. perpanjangan;
c. pembaharuan; dan
d. kenaikan tingkat.

Pasal21

IAR yang masa berlakunya berakhir dan tidak dilakukan perpanjangan
maka tanda panggilannya (cal/sign) dapat diberikan kepada pemohon
baru.

Pasal20

(2) IAR Khusus dan IAR Kehormatan berlaku untuk jangka waktu 5
(lima) tahun dan dapat diperpanjang.

(1) !AR Khusus dan IAR Kehormatan sebagaimana dimaksud dalarn
Pasal 17 dan Pasal 18 diajukan oleh Orqanisasi Tingkat Pusat
kepada Direktur Jenderal.

Pasal19

IAR Kehormatan dapat diberikan kepada anggota kehormatan
Organisasi sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VIII Peraturan
Menteri ini.

Pasal18

IAR Khusus diberikan kepada Organisasi untuk keperluan pembinaan,
pengembangan dan eksperimen amatir radio, penanganan bencana
alam dan dukungan kornunikasi pada kegiatan penting lainnya
sebaqairnana dimaksud dalam Lampiran VIII Peraturan Menteri ini.

Pasal 17
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(2) Peserta ujian negara amatir radio yang dinyatakan lulus diberikan
SKAR sebagairnana dimaksud dalam Lampiran IX Peraturan
Menteri ini.

a. Warga Negara Indonesia;

b. melampirkan pas photo berwarna terbaru ukuran 4 X 6 em
sebanyak 5 (lima) lembar;

c. melarnoirkanKTP atau surat bukti diri khususnya bagi yang
berumur kurang dari 17 (tujuh beJas) tahun:

d mendaftarkan rnelalui Orqanisasi;

e. membayar biaya ujian.

(1) Persyaratan peserta ujian negara amatir radio meliputi sebagai
berikut:

Pasal24

Unsur UPT. pengurus
Organisasi dan unsur
instansi terkait lainnya
sesuai kebutuhan.

3 A.nggota

Tingkat Daerah

Ketua Organisasi2. VVakii Ketua/rneranqxap Anggota

Kepala UPT1. Ketua/merangkap Anggota

c. Petaksana :

Personil yang ditunjuk oleh Direktur Pengelolaan
Spektrum Frekuensi Radio, sekurang-kurangnya
terdin dari 3 (tiga) orang yang masing-masing
memiliki keahlian bidang peraturan perundang­
undanqan telekomunikasi, bidang teknis
kornunikasi radio dan bidang organisasi.

b. Penguji

Direktur Pengelolaan Spektrum Frekuensi Radio.a. Penqarah

Panitia Ujian terdiri dari :

Pasal23

(3) Panitia Ujian Negara Amatir Radio sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) beltcmggung jawab kepada Direktur Jenderal.

(2) Penyelenggaraan ujian negara amatir radio sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilaksanakan dengan membentuk
Panitia Ujian Negara Amatir Radio.
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b. PeratUran perundangan-undangan yang berkaitan dengan
Amatir Radio;

c. Peraturan Radio International Telecommunication Union
(ITU) yang berkaitan dengan Amatir Radio;

d. Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Nasional yang berkaitan
dengan Amatir Radio;

e. Pengetahuan Teknik Radio.

(1) Untuk mendapatkan SKAR Tingkat Pemula diharuskan mengikuti
ujian dengan materi Pancasila dan peraturan perundang­
undangan yang berkaitan dengan amatir radio.

(2) Untuk mendapatkan SKAR Tingkat Siaga diharuskan mengikuti
ujian dengan materi sebagai berikut :

a. Pancasila;

Pasal27

Amatir Radio tingkat Pemula, tingkat .Siaga, dan tingkat Penggalang
dapat mengajukan ujian kenaikan tingkat ke tingkat yang lebih tinggi
meialui Organisasi.

Pasal26

(2) 8agi pemilik Sertifikat Radio Elektronika Kelas I dan Sertifikat
Radio Elektronika Kelas II yang dikeluarkan oleh Direktur
Jenderal, dibebaskan dari kewajiban mengikuti ujian kecakapan
Amatir Radio untuk tingkat penggalang sebagaimana dimaksud
daiam Pasal 24 ayat (3).

(1) Bagi pemilik Sertifikat Operator Radio Terbatas dan Sertifikat
Operator Radio Umum yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal,
dibebaskan dari kewajiban mengikuti ujian kecakapan amatir
radio untuk tingkat pemula dan tingkat siaga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (3).

Pasal25

(4) Bagi peserta ujian negara amatir radio untuk kenaikan tingkat
selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat
('I) diwajibkan rnelarnpirkan fotocopy IAR yang dimiliki dan
fotocopy Kartu Tanda Anggota yang masih berlaku.

(3) SI(AR sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari 4 (empat)
t:r.gkatan, yaitu :

a. Tingkat Pemula;

b. Tinqkat Siaga;

c. Tingkat Penggalang;

d. Tinqkat Penegak.
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(1) Panitia Ujian Negara Amatir Radio sebagaimana dimaksud dalam
Pasai 22 mempunyai tugas sebagai berikut :

a. menyusun rencana anggaran biaya pelaksanaan ujian;

b. menyusun tata tertib ujian;

c. mengumumkan syarat-syarat peserta ujian, materi dan jenis
tinjkatan ujian, waktu dan tempat pendaftaran serta
pelaksanaan ujian yang akan diselenggarakan paling sedikit
3 etigajminggu sebelum ujian;

d. menerima pendaftaran dad calon peserta ujian;

e. menyusun naskah ujian;

f. mempersiapkan sarana ujian;

Pasal28

(3} Untuk mendapatkan SKAR Tingkat Penggalang diharuskan
menqixuti ujian dengan mated sebagai berikut :

a. Pancasila;

b. Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
Amatir Radio;

c. Peraturan Radio International Telecommunication Union
(lTU) yang oerkaitan dengan Amatir Radio;

d. Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Nasional yang berkaitan
dengan Amatir Radio;

e. Pengetahuan Teknik Radio;

f. Mengirim dan menerima kode morse dengan kecepatan 5
(lima) kata dalam 1 (satu) menit;

g. Bahasa Inggris.

(4) Untuk mendapatkan SKAR Tingkat Penegak harus mengikuli
ujian dengan materi sebagai berikut :

a. Pancasila;

b. Peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan
Amatir Radio;

c. Peraturan Radio intemetionet Telecommunication Union
(ITU) yang berkaitan dengan Amatir Radio;

d. Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Nasional yang berkaitan
dengan Amatir Radio;

e. Pengetahuan Teknik Radio;

f. Mengirim dan menerima kode morse dengan kecepatan 8
(delapan) kata dalam 1 (satu) menit;

g. Bahasa Inggris.
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a. rangkalar I listrik;

b. elektronika: dan

(4) Materi Ujian Teknik Radio terdiri dari :

d. Ketentuan Orparusasl.

(3) Materi Ujian Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan
dengan Amatir Radio terdiri atas :

a. Peraturan Menteri tentang Penyelenggaraan Amatir Radio;

b. Peraturan Radio International Telecommunication Union
(ITU);

c. Tabel Alokasi Spektrurn Frekuensi Nasional: dan
I

(2) Materi Ujian Pancasila meliputi nilai-nilai dasar kehidupan
berbangsa dan bernegara yang bermartabat;

(1) I'vlateriujian negara arnatir radio terdiri dari :

a. Pancasila;

b. Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan
Amatir Radio;

c. Teknik Radio;

d. Kode Morse Internasional, bagi kenaikan tingkat penggalang
dan penegak; dan

e. Bahasa Inggris.

Pasal30

Pembiayaan yang diperlukan untuk penyelenggaraan ujian amatir
radio menganut prinsip hemat, efektif dan eflsien sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal29

c. penggandaan r.askah dan koreksi ujian;

d. pengadaan ATK;

e. pernbuatan laporan dan dokumentasi hasil ujian.

(2) Keperluan penyelenggaraan ujian meliputi komponen-komponen :

a. ternpat pelaksanaan ujian;

b. pengadaan naskah ujian;

g. menyelenggarakan ujian pada tanggal dan waktu yang telah
ditetapkan;

h. mengevaluasi, menetapkan dan mengumumkan hasll ujian;

i. melaporkan hasil pelaksanaan ujian kepada Direktur
Jenderal.
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(1) Oaya pancar adalah daya efektif yang dicatukan ke antena.

(2) Oaya pancar maksimum yang diizinkan bagi setiap tingkatan
amatir radio adalah sebagai berikut :

a. Tinqkat Pemula Max 50 Watt

b. Tingkat Siaga

1. pada pita frekuensi radio di bawah 30 MHz, Max 100
vVatt;

2. pada pita frekuensi radio di atas 30 MHz, Max 75 Watt.

Pasal35

Pernilik JAR wajib menjamin pancaran yang dilakukan melalui
perangkat pemancarnya tidak melebihi batas-batas pita frekuensi radio
untuk Oinas Amatir sebagaimana tercantum dalam Lampiran X dan
ketentuan teknis dalam Peraturan Menteri ini.

Pasal34

PERSYARATAN TEKNIK

BABV

Panitia Ujian Negara Arr.atir Radio wajib menerbitkan SKAR paling
lama 14 (empat belas) hari kerja setelah hasil ujian diumumkan.

Pasal33

(2; Hasil ujian sebagaimana dimaksud ayat (1) dilaporkan secara
tertulis kepada Oirektur Jenderal paling lama 7 (tujuh) hari kerja
setelah diumumkan.

(1) Hasil ujian diumumkan paling lama 14 (em pat belas) hari kerja
setelah berakhirnya Ujian oleh Panitia Ujian dan ditandatangani
oleh Kotua Panitia Ujian Negara Amatir Radio.

Pasal32

Materi Ujian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 disesuaikan
dengan persyaratan masing-masing tingkatan Amatir Radio.

Pasal31

(6) Materi Ujian Bahasa Inggris adalah tata cara komunikasi
Iinternasionat.

(5) Materi Ujian Kode Morse meliputi mengirim dan menerima kode
morse.

c. teknik radio.
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(1) T.oleransi frekuensi radio adalah pergeseran maksimum yang
dlperboiehkan bagi frekuensi radio tengah dari pita frekuensi
radio yang diduduki oleh suatu emisi terhadap frekuensi radio
yang seharusnya diduduki oleh emisi tersebut.

Pasal38

(3) Penggunaan pita frekuensi radio 435,0 - 438,0 MHz dan 1260 -
1270 MHz oleh Amatir Radio melalui Satelit Amatir tidak boleh
mengganggu dinas komunikasi radio lain yang berstatus primer
pada pita tersebut.

(2) Pita frekuensi radio sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
dibenarkan untuk dipergunakan oleh komunikasi radio amatir lain,
kecuali :'ang rnelalui Sateht Amatir.I

I
I
I
I
I
I
I

(1) Pita frekuensi radio 29,3 - 29,7 MHz, 145,8 - 146 MHz, 435 - 438
MHz dan 1260 - 1270 MHz "~usus dipergunakan untuk kegiatan
arnatir radio dengan mempergunakan sarana satelit amatir radio.

Pasal37

Direktur Jenderal memberitahukan tentang perencanaan penggunaan
pita frekuensl radio yang digunakan bersama dengan Dinas Radio lain
kepada Organisasi Tingkat Pusat.

Pasal 36

(5) Penggunaan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) wajib
rnendapatkan izin dari Organisasi Tingkat Pusat.

(4) Dalam hal penggunaan untuk keperluan khusus Dx-pedition,
International Contest, EME dapat menggunai<an power
maksirnurn 2000 Watt.

(3) Khusus penggunaan pita frekuensi radio di atas 30 MHz yang
bersifat sekunder, batasan daya pancar mengacu pada ketentuan
yang berlaku untuk penggunaan primer.

1. pada pita frekuensi radio di bawah 30 MHz, Max 1000
Watt;

2 pada pita frekuensi radio di atas 30 MHz, Max 500
Watt.

2. pada pita frekuensi radio di atas 30 MHz, Max 200
Watt.

d. Tingkat Penegak

G. Tingkat Penggalang:

1. pada pita frekuensi radio di bawah 30 MHz, Max 500
Watt;
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(1) Arnatir Radio diperbolehkan untuk mendirikan dan
mempergunakan s~tiap jenis sistem antena yang diperlukan
den.gan mernperhatlkan keamanan dan keserasian lingkungan
sekitarnya.

Pasal40

(3) K.omunikasidigital dengan menggunakan kode-kode digital dapat
dtgunakan untuk komunikasi Amatir Radio.

2. bagi daya pancar yang melebihi 10 watt besarnya emisi
tersebar terukur tldak bofeh melebihi 10 micro watt.

1. bagi daya pancar di bawah 10 watt, emisi tersebarnya
harus ditekan paling sedikit 60 dB;

b. pada frekuensi radio kerja di atas 30 MHz:
I

(2) Emisi tersebar sebaqairnana dimaksud pada ayat (1) harus
dikurangi sampai sekecil mungkin dengan pedoman sebagai
berikut:

8. pada frekuensi radio kerja di bawah 30 MHz:

1. bagi daya pancar di bawah 100 milliwatt, emisi
tersebarnya harus ditekankan paling sedlkit 40 dB;

2. bagi daya pancar antara 100 milliwatt sampai dengan 1
watt, emisi tersebamya tidak bofeh melebihi 10
microwatt;

3. bagi daya pancar lebih dari 1 watt, emisi tersebarnya
harus ditekan paling sedikit 50 dB dan besarnya tidak
boleh mefebihi 1 milliwatt.

(1) Emisi tersebar rnerupakan emisi dari suatu frekuensi radio yang
muncul di luar lebar pita yang diperlukan, yang levelnya dapat
dikurangi tanpa mempengaruhi penyaluran informasi yang
bersangkutan.

Pasal39

(2) Toleransi frekuensi radio dari suatu emisi tidak boleh melebihi :

a. ·100Hz untuk frekuensi radio kerja di bawah 30 MHz;

b. 5 x 10.6 bagian, untuk frekuensi radio kerja antara 30 MHz
sampai dengan 1 GHz;

c. 5 x 10 -!J bagian, untuk frekuensi radio kerja antara 1 GHz
sarnpa: dengan 3 GHz;

d. Bogi frekuensi radio kerja di atas 3 GHz, disesuaikan
dengan kemarnpuan teknologi yang berlaku.
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d. marabahaya;

e. gawat darurat; dan/atau

f. wabah penyakit.

(1) Setiap Amatir Radio wajib memberikan prioritas untuk pengiriman
dan penyampaian informasi penting yang menvangkut :

a. keamanan negara;

b. keselamatan jiwa manusia dan harta benda;

c. bencana alam;

Pasai 42

(3) Oalarn berkomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibatasi sebagai berikut :

a. pernihk fAR tingkat Pemula hanya diizinkan untuk hubungan
dalam negeri (nasional) dan dilarang untuk hubungan luar
negeri (internasional).

b. pemilik IAR Tingkat Siaga, Penggalang dan Penegak
diizinkan untuk hubungan dalam negeri (nasional) dan luar
negeri (internasional).

(2) StasiunRadio Amatir dapat dipergunakan oleh anggota Pramuka
yang belurr. memiliki IAR hanya pada waktu diadakan kegiatan
Jamboree On The Air (JOTA) baik skala nasional maupun
internasional.

(1) Stasiun Radio Amatir digunakan untuk :

a. latih diri dalam kegiatan Amatir Radio

b. saling kornunikasi antar stasiun radio amatir;

c. penyelidikan dan pengembangan teknik radio;

d. penyampaian berita pada saat terjadi marabahaya, bencana
alam dan penyelamatan jiwa manusia serta harta benda.

Pasal41

PENGGUNAAN STASIUN RADIO AMATIR

BABVI

(3) Untuk rnendlrikan sistem antena di dalam wilayah stasiun radio
pantai/bandar udara hanya boleh dilakukan dengan seizin pejabat
yang berwenang.

(2) Bag; Arnatir Radio yang mendirikan stasiun Radio Amatir di
sekitar stasiun radio pantai/bandar udara wajib memperhatikan
ketentuan-ketentuan I<husus yang ditetapkan oleh yang
berwenang dalam keselamatan pelayaran/penerbangan.
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(2) Pemancaran tanda panggilan (eal/sign) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilakukan paling sedikit setiap 3 (tiga) menit sekali,
d~ngan nlenggunakan ejaan abjad dan angka yang telah
dibakukan secara internasional.

(1) Setiap stasiun Radio Amatir harus dapat dikenali dan tanda
panggilan (eal/sign) yang setiap kali harus dipancarkan dalam
interval pendek.

Pasal 45

Stas.un Radio Amatir dengan seizin pemiliknya dapat digunakan oleh
Amatir Radio !ainnya dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan
yang beriaku sesuai fAR yang dimilikinya.

Pasa! 44

Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi adalah Bahasa
Indonesia dan/atau Bahasa Inggris sesuai dengan etika dan tata cara
berkomunikasi yang berlaku bagi Amatir Radio baik nasionaf maupun
inlernasional.

Pasal 43

(3) Stasiun amatir radio atau perangkat amatir radio dilarang
digunakan sebagai sarana komunikasi untuk dinas instansi
Pemerintah, BUMN, BUMO, Badan Usaha Swasta, Koperasi atau
Badan-badan lainnya.

f. rnernancarkan dan menerima berita yang bersifat komersial
dan atau memperoleh imbalan jasa;

g. rnemancarkan dan menerima berita bagi pihak ketiga (Third
Party) kecuali berita-berita sebagaimana dimaksud pada
ayat (1);

h. memancarkan berita yang bersifat melanggar kesusilaan;

i. memoncarkan berita yang bersifat politik, mengganggu
keamanan negara atau ketertiban umum.

denganc. memancarkan atau menerima berita
mempergunakan bahasa sandi dan enkripsi;

d. menyelanggarakan jasa telekomunikasi;

e. memancarkan berita atau panggHanmarabahaya yang tidak
benar;

(2) Stasiun Radio Amatir dilarang digunakan untuk :

a. berkornunikas! dengan stasiun radio lain yang tidak memiliki
izin dan stasiun lain yang bukan stasiun Radio Amatir;

b. memancarkan siaran berita, nyanyian, musik, radio dan atau
televisi:
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('1) O' kIre tur Jenderal melaksanakan pembinaan dan pengawasan
tel hadap Peraturan Menteri ini.

Pasal50

BABVIII

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Setiap Amatir Radio Indonesia wajib menjadi anggota Oganisasi.

Pasal49

(6) Organisasi wajib memberikan laporan kegiatan tahunan kepada
Direktur .Jenderal.

(5) Orqanisasi wajib memberikan pembinaan, pelatihan, dan
pengawasan bagi anggotanya.

(4) Setiap 1 (satu) tahun Orqanisasi melaporkan penambahan
danlatau perubahan jumlah anggotanya kepada Direktur
Jenderal.

(3) Salinan buku daftar anggota sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dlsampalkan kepada Direktur Jenderal.

(2) Organisasi harus memiliki buku daftar anggota.

(1) Organisasi menetapkan dan menjalankan kode etik Amatir Radio
bagi para anggotanya.

Pasal48

(3) Pengurus Organisasi dilarang merangkap sebagai pengurus
organisasi lain yang menangani komunikasi khusus perorangan.

(2) Ketentuan mengenai susunan Organisasi ditetapkan oleh para
Amatir Radio dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga yang disahkan dalam Musyawarah Nasional.

(1) Organisasi rnerupakan satu-satunya wadah bagi Amatir Radio di
Indonesia yang dlakci oleh Pemerintah dan sebagai anggota
International Amateur Radio Union (IARU).

Pasal47

ORGANISASI AMATIR RADIO

BABVII

Prcsedur operasi dan tata cara berkomunikasi diatur dalam ketentuan
Orqanisast.

Pasal 46
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(1) Barang siapa meJanggar ketentuan Pasal 8 ayat (1) dan (2),
Pasat 9 ayat (3), Pasal 34, Pasal 41, dan Pasal 49 dalam
Peraturan Menteri ini dapat dikenakan sanksi administrasi berupa
pencabutan izin sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal54

BAS IX

SANKSI

Dalam hal pemilik tAR melakukan petanggaran dan tidak mentaati
ketentuan dalam Peraturan Menteri ini, Orqanisasi dapat melaporkan
dan mengusulkan kepada Direktur Jenderal untuk dilakukan tindakan
pencabutan izin.

Pasal53

(3) Dalam hal seorang Amatir Radio mengetahui atau diberitahu
bahwa pancaran radionya menimbulkan gangguan terhadap
stasiun komunikasi radio lain atau terhadap peralatan elektronik
masyarakat, maka yang bersangkutan wajib untuk segera
menghentikan kegiatan pancaran radionya serta berupaya
menghilangkan gangguan tersebut secepat mungkin.

(2) scttao Amatir Radio harus memberitahukan kepada Amatir Radio
lainnya yang menimbulkan gangguan terhadap stasiun
komunlkasi radio lain.

(1) Organisasi membantu UPT dalam mengawasi penggunaan
frekuensi radio amatir.

PasaJ52

c. memeriksa JAR as:i,

(7.) Dalarn melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dilakukan dengan cara :

a. memeriksa ketentuan teknis instaJasi stasiun Radio Amatir;

b. rnenguji pancaran pada beberapa frekuensi radio tertentu;

( I) Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 ayat (2)
meliputi pengawasan administrasi dan pengawasan teknis.

Pasal51

(3) Oalam rnolaksanakan cenqawasan sebagaimana dlmaksud pada
ayat (2), LJPTdapat melakukan koordinasi dengan instansi terkait.

(2) Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh UPT.
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dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

3. Segala ketentuan peraturan lain yang mengatur tentang
penyelenggaraan amatir radio yang bertentangan dengan
Peraturan Menteri ini:.

2. Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
97/M.KOMINFO/2008 TanggGlf 23 April 2008 perihal
Penyelenggaraan Amatir Radio dan Komunikasi Radio Antar
Penduduk;dan

Denqan berlakunya Peraturan Menteri ini, maka :

1. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 49 Tahun 2002
ten tang Pedoman Keqiatan Amatir Radio;

Pasal 57

KETENTUAN PENUTUP

BABXI

(2) Dalarn hal terdapat pemberian tanda panggilan (cal/sign) ganda
harus dilakukan penyesuaian.

(1) IAR, SKAR dan/atau tanda panggilan (cal/sign) lama masih tetap
berlaku dan secara bertahap disesuaikan.

Pasal56

(2) Hasll penyelenggaraan ujian sebagaimana dimaksud pada (1)
dilaporkan sesuai dengan tata cara yang berlaku sebelum
ditetapkannya Peraturan Menter; ini.

(1) Panitia Ujran yang telah ada dan sedang melaksanakan tugas
kepanitiaan ujian sebelum ditetapkannya Peraturan Menteri ini
tetap dapat menjalankan tugasnya sampai dengan selesainya
penyelenggaraan ujian.

Pasal55

KETENTUAN PERALIHAN

BABX

(3) Selain pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Direktur Jenderal dapat mencabut tAR milik anggota Amatir Radio
yang telah rnendapat keputusan tetap dari Pengadilan Negeri
atas pelanggaran pidana berat.

(2) Pencabutan izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
apabila Pernllik tAR tidak mengindahkan perjngatan tertulls yang
diberikan sebanyak 2 (dua) kati berturut-turut dengan tenggang
waktu peringatan masing-masing 15 (lima belas) hari kerja.



MOHAMMAD NUH

~.,

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA,

Ditetapkan di: JAKARTA
Pada tanggal : 31 Agustus 2009

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Reoubtlk indonesia.

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal58
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INo PROVINSI PREFFIX SUFFIX
HURUF ANGKA IAR JARKHUSUS

- AA-VZ A-Z

1 OKI JAKARTA YB,YC,YD,YE,YF,YG, 0 AAA- PZZ ZA-ZZ
YH RAA- yzz ZAA-Zll.i

AAAA- YllZ ZAAA-llZZ

A-O

2 JAWA BARAT YB,YC,YD,YE,YF,YG, 1 AA-OZ ZA-ZO
YH AAA- PZZ ZM-ZOZ

AAAA-PllZ lAM-ZOZZ

R-Y

3 BANTEN YB,YC,YD,YE,YF,YG, 1 RA-VZ ZR-ZZ
YH RAA- yzz ZRA-Zll.

RAAA- yzzz ZRAA-ZZZZ

AA-TZ A-T

4 JAWATENGAH YB,YC,YD,YE,YF,YG. 2 AAA- PZZ ZA-Lr
YH RAA- TZZ ZM-LrZ

I-- AAAA - TZZZ lAM-ZTZZ

U-Y

5 0.1. YB,YC,YD,YE.YF,YG, 2 UA-YZ ZU-ZZ
YOGYAKARTA YH UAA-Y'ZZ ZUA-Zll.

UAAA-VZZZ ZUAA-ZZZZ

AA-VZ A-Y

6 JAWATIMUR YB,YC,YD,YE,YF,YG, 3 AAA- PZZ ZA-ZZ
YH RAA- yzz ZAA-ZZZ

AAAA-YZZZ ZAAA-ZZZZ

I
A-E

7 JAMBI YB,YC,YD,YE,YF.YG, 4 AA-EZ ZA-ZE
Yli AAA-Ell ZAA-ZEZ

AAAA EZZZ ZAAA ZEZZ

YB,YC,YD,YH
FA-tZ

FAA-IZZ

3 SUMATERI\ FAA-IZZZ
SELATAN YB,YC.YD 4

F-L
JA- LZ ZF-ZL

JAA- LZZ ZFA-ZLZ
JAAA- LZZZ ZFAA ZLZZ

SUSUNAN PEMat>.GIANPREFFIX. DAN SUFFIX
TANDA PANGGILAN (CALLS/GN) AMATIR RADIO UNTUK TIAP PROVINSI

-------------_._-----
NOMOR
TANGGAL

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN
INFORMAnKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009
31 Agustus 2009

lAMPIRAN I :



YE,YF,YG F-L
FA-IZ ZF-ZL

FAA-Ill lFA-ZLZ

FAA- IZZZ ZFAA-ZLZZ
DANGKA9 BEll TUNG YE.YF,YG,YH 4

JA-LZ
JM-LZZ

JAAA - LZZZ

M-R

BENGKULU YB,YC.YD,YE,YF.YG. 4 MA-RZ lM-ZR10 YH MAA- RZZ ZMA-ZRZ
MAAA-RZZZ ZMAZ-ZRZZ

-- Soy

YB,YC,YD.YE,YF,YG, 4 SA-Yl ZS-ZZ
11 LAMPUNG YH SAA-YZZ ZSA-ZZZ

SAAA-YZlZ ZSAZ - ZZZl

A-M
SUMATERA YB.YC,YD.YE,YF,YG. 5 AA-MZ ZA-ZM12 BARAT YH AAA-MZZ ZAA-ZMZ

AAAA-MZZZ ZAAA-ZMZZ---
YB,YC,YD,YH -- NA- RZ

NAA - PZZ
RAA- RZZ

R1AU NAAA- RZZZ13 YB,YC.YD 5
N-Y

SA-YZ ZN-ZY
SAA- YZZ ZNA-ZYZ

SAAA - YZZZ ZNAA-ZYZZ

YE.YF.YG NA- RZ N-Y
NAA - PZZ ZN-ZY. RAA- RZZ ZNA-ZYZ

NAAA- RZZZ ZNAA-ZYzz.
14 I<EPULAUAN

5I RIAU YE,YF,YG.YH

I SA-YZ
SAA-YZl

! SAAA- YZZl

I
A-GI NANGROEj 15 ACEH Y9.YC.YD,YE.YF,YG.

6 AA-GZ ZA-ZGI YH. llARLlSSALAM AAA-GZZ ZAA-ZGZI

AAAA GZZZ lAM-ZGZZ

H-Y
16 SUMATERA YB,YC,YD.YE.YF,YG. HA-Yl lH-lYUTP,RA YH 6

HAA-YZZ ZHA-lYZ
HAM yzzz ZHAA- zyzz



j

•

I
l-

I A-G

17 '{,,\UNlANTAN YB,YC,YD,YE,YF,YG, 7 AA-GZ ZA-ZG, BARAT YH AAA-GZZ ZAA-ZGZ
AAAA-GZZZ ZAAA-ZGZZ

-.
H-N

KAllMAN! AN YB,YC,YD,YE,YF,YG, 7 HA-NZ ZH-ZN16 SELATAN YH HAA- NZZ ZHA-ZNZ

I HAM- NZZZ ZHAA-ZNZZ

O-T
KALIMANTAN YB,YC,YD,YE,YF,YG, 7 OA-TZ ZO-ZT19 TENGAH YH OAA-TZZ ZOA-ZTZ

OAAA-TZZZ ZOAA-ZTZZ

U-Y
KALIMANTAN YI3,YC,YD,YE,YF,YG, 7 UA-Yl ZU-ZZ20 TIMUR YH UAA-YZZ ZUA-ZZZ

I UAAA- Yl72 ZUAA-ZZZZ

YB,YC,YD,YH
AA-DZ

MA- DZZ

SULAWESI AAAA- DZZZ
21 SELATAN YB,YC,YD 8

A-H
EA-HZ ZA-ZH

EAA- HZZ ZAA-ZHZ
EAAA- HZZZ ZAAA-ZHZZ

- YE,YF,YG A-H
AA-DZ ZA-ZH

AM- DZZ ZAA-2HZ

AAAA - DZZZ ZAAA-ZHZZ
22 SULAWESI 8BAP.AT YE,YF,YG,YH

EA-HZ
EAA-HZZ

EAAA- HZZZ

1- L

23 SULAWESI YB,YC,YD,YE,YF,YG, 8 IA-LZ ZI-ZL
TENGGAP.A YH IAA-LZZ ZIA-ZLZ

IAAA-lZZZ ZIM- ZLZZ
-

I M-P
24 SlJU\WESI YB,YC,YD,YE,YF,YG, B MA-PZ ZM-ZPTENGN-t YH

MM-PZZ ZMA-ZPZ
MMA-PZZZ ZMAA-ZPZZ

I-
YB,YC,YD,YH

OA-SZ
RAA- SZZ

25 SULAWESI OAM-SZZZ
UTARA YB,YC,YD 8

Q-U
TA-UZ ZQ-ZU

J

TAA-UZZ ZQA-ZUZ
TAAA- UZZZ ZOM zuzz



I
I YE,YF.YG O-U

OA·SZ I ZO-ZU
RM- SZZ ZOA-ZUZ

OAAA· SZZZ ZOM-ZUZZ

i 26 GORONTAlO YE,YF.YG,YH 8

TA-UZ
TM-UZZ

TAAA-UZZZ

YB,YC,YD,YH

I
VA·WZ

VAA-WZZ

VAAA-WZZZ
27 MALU1<U YB,YC,YD 8

V-Y
XA-VZ ZV-ZV

XAA-yzz ZVA-ZVZ
XAAA - YZZZ ZVAA-Z'fZZ

YE.YF,YG V-Y
VA-WZ ZV-ZV

VAA-WZZ ZVA-ZVZ

VAAA-WZZZ ZVAA-ZYZZ
M,A.LUKIj 878 UTARA YE,YF,YG,YH

XA-YZ
XM-YZZ

XAM-YZZZ

A-F

29 BAll ','B.YC.YD,YE,yr::.YG, 9 M-FZ ZA-ZF
YH AAA-FZZ ZAA-ZFZ

AAAA-FZZZ ZAAA-ZFZZ

G-K
NUSA YB,YC.YD,YE,YF,YG, GA-KZ ZG-ZK+"GGARA 9
BARAT YH GAA-KZZ ZGA-ZKZ

GAAA-KZZZ ZGAA - ZKZZ

I loP
LA-PZ ZL-ZP

NUSA YB,YC,YD,YE,YF,YG, LAA- PZZ ZLA-ZPZ
31 TENGGARA YH 9 LAAA-PZZZ ZLAA- ZPZZ

l_
TIMUR UA-VZ ZU-ZZ

UAA-YlZ ZUA-ZZZ
U.4AA yzzz ZUAA -zzzz

u



MOHAMMAD NUH

tv:ENTERIKOMUNIKASI DAN INFORMATIKA.

~21 PA?UA BAHAT

Q-T
YB,YC,YD,YE,YF,YG, 9 QA- TZ ZQ-ZT

YH RAA- TZZ ZOA-ZTZ
QAAA-TZZZ ZOM- ZTZZ

U-y

33 PAPLJ/\ ','B,YC,YD,YE,YF,YG, D UA- YZ ZU-ZZ
YH UAA-YZZ ZUA-ZZZ

UAAA-YZZZ ZlJAA - ZZZZ



1. lzin Amatir Radio inl lidak dapat dipindah tangankan.
2. Iz'n AmaUrRadio ini berlaku bagi pemegang sesuai nama dan

landa tangan.
3. Sanksl:

Barang slapa melanggar kelentuan izin staslun radio dan
penggullaan frekuensi radio diancam dengan sanksi
admlnistrasi sesuai Pasat 45 dan Pasal 46, dan alau sanksi
pldana sesual Pasal 47 sampai dengan Pasal 59 Undang­
undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Terekomunikasi dan
ketentuan peiaksanaannye.

IZIN AMATIR RADIO
AMATEUR RADIO UCfNSE

Caltsign YH0ZZZ
JI. Medan Merdeka Barat
Jakarta 10110
Be;1aku Sampai/Vafid through
JAN2010 A.H. DIREJO\JR J£NOEAAl POSDANTElEKOMl!N:KASI

Illjll~m!lmmlll!l~II~II~llrnllrul~I~)m1a::~~:~::ENSI MOO
o I 0 1 2 0 ~ 9 1 0 0 9 NIP. : 1953060-1 1981 OJ 1 002

TingkatiClass
PEMULA

IZIN AMATlR RADlO
AMATEUR RADIO UCENSE

PEMEGANG IAR

DEPARTEMEN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
MINISTRY OFCOMMUNICATIONSAND INFORMATIONS TECHNOLOGY
DrREKTORAT JENDERAL P~S DAN TELEKMUNIKASI
DIRECTORATEGENERALOFPOSTSAND TELECOMMUNICATIONS

CONTOH IZIN AMATIR RADIO KELAS PEMULA

KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN iNFORMATIKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009

31 Agustus 2009
NOMOR
TANGGAL

LAMPIRAN II



MOHAMMAD NUH

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA,
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DiN:cyan lOO'1:"Magenlal00'! •
Gari11 Une :0,4 pI cyall 20'l!t
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TrollupararrcySO'll>

font Myri;,d numan ')",~ 1>1

Font Mj'rl3d Ilalic G,7'1 PI
"Ollt Myriad Roman 8pI
Fo;lt M~ri.1dIlailC6,74 pt
Font New Goth,c Sid Bold 9 pt

:-onl New Gothic SId Oblique 7 pt
FonlNew Gothic SId Sold 7 pi

Font New Gothic Sid MedIum 7 pt

Font Ne ....Gothic Std Medium / Obhctue 7 PI
FcntNew Gothic SId Medium IOblictue 7 pi
Fonl New Gothic SId MedIum 7 pi

FOlltNcw Golhlc Std Medium Spi
FOIIINewGolhic Std Bold S pi
Diameter 7,3 mm
8.lrcode ,1of ') barcode
Fonl ari.11 Rcgul.lf 7 pt

Poto ukuran 1S mm x 20 mm

Diameter 10 mm

.'

KeldSlClas~:Pemula
Il.lh~n :PlaHik PVC1..,l1\in..,lln9
85.(,0 x 5).,)8 In", (ISOIl(e 7813)
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SPESIFIKASI TcKNIS IZIN AMATIR RADIO KELAS PEMULA



1. IzinAmatirRadiolm tidakdapat dipindahtangankan.
2. lzinAmatirRadio ini berlakubagi pemegangsesuai namadan

tandatangan.
3. Sanksi:

Barang siapa meJanggarketenluan izin stasiun radio dan
penggunaan frekuensl radlc diancam dengan sanksl
administrasi sesuai Pasal 45 dan PasaJ46. dan atau sanksi
pidana sesuai PasaJ47 sarnpal dElnganPasal 59 Undang­
undang Nomor 36 Tahun 1999 tentangTeJekomunikasidan
kelentuanpelaksanaannya.

IZIN AMATIR RADIO
AMATEUR RADIO LICENSE

IZIN AMATIR RADIO
AMATEUR RADIO LICENSE

PEMEGANGtAR TIngkaVClass
JI. MedonMerdekaBarat SIAGA
Jakarta lOllO Callsign YDCOZZZ
Berlaku Sampai/Valid througlJ
JAN2010 A.N. OtREKTURJENDERALPOS DAN TELEKOMUNJKASI

1ll!IlIllllillilllllll!lllIlllIlllllllIllllllllllllllrnlm DIRe;:~::::~:t:::SI~o
o 1 0 1 2 C 0 9 1 0 0 9 Nil'. : 19530604 1981 03 1 002

CONTOH IZIN AMATIR RADIO KELAS SIAGA

----------" -----.-~-~---------------

NOMOR
TANGGAL

KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009
31 Agustus 2009

LAMPIRAN III
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TIMlsp,)fancy 50 ~o

Fonl Myriad Roman 9.45 pt

Fonl Myriad Il..lnC6,14 PI

Font MyriAdRoman 8 pt
Fonl My"od h.lli, 6.74 pi
Fonl New Go:hic Std Bold 9 pt
Fonl New Golhic Std ObhQue 1pI
Fonl New GOIl1icSId Bold 1 pI
Fonl New GOlhic Sld Medium 7 pI
fOOltlev/(if)lhlc SId Mcdlum IOblique 7 PI
Fonl New GOlhic Sid MedIum IOblique 7 pI
font New GOlhlcSId Medium 7 pt
font NewGothic SIdMedium S pI

Font Ne-,' Gothic Sid Bold 5 pi
Di~mC!lcl7,).mm
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Fonl 31iilllte9ulal 7 pt
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DEI'ARTtI.l::N KOMUNIKASIDAN INfDItMAnKA

.'

' ..

SPESIFIKASI TEKNIS IZIN AMATIR RADIO KELAS SIAGA



DEPARTEMEN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
MINISTRY OF COMMUNICATIONS AND INFORMATIONS TECHNOLOGY
DIREKTORATJcNDERAL P~S DAN TELEKMUNIKASI
DIRECTORATEGeNERAL OF POSTSAND TELECOMMUNICATIONS

I"'~

CONTOH IllN AMATIR RADIO KELAS PENGGALANG

LAMPIRAN IV : KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN INFORMA TIKA

NOMOR 33 IPER/M.KOMINFOI 8/2009
TANGGAL 31 Agustus 2009



MOHAMMAD NUH

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA,

Font Arial Regular 7 pI
Ukuriln 67 mm x SSmm
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fOnt Myriad Roman 6 PI
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Font arial RegulJr 7 pI
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Uah.ln : l'I~\lj~I've1':)lnlll~lIn!l
85..:.0 lot 51.?Smm(lSOIlce 78131
Cyan S .....Magenta 20.Yello" 9S 'lIoo
Gatl~Ilrnc:O.'l pHy.,n 20'..,
IlJC~910\,"d, 1.',J,]cnla 100ql>.Yellow 100%.
Tr,'''I,.\fcnc)' SM.

D

,~'Iils"\1Il (!H~ r<\\IIoIr?,I"(II"4.,.-",'f
1__ll"'I~',u:I''''~ V\.'''''''''''ff.Att~''''''''''

9~U"'" Sr1"'JIV"'J~ ~::'

1"C"l-c..ss

Cj'~i"

AI"T~U,'RJ.DffJ I"(lise
P(MCGAtICWI~-

IZINAw,nr. MOIO

DEPMTEMEN ,I(C....·,UNIi\I\SIOr,N ItiFORM,\TIKA

·~PESIFIKASI TEKNIS IZIN AMATIR RADIO KELAS PENGGALANG



•

1. IzinAmatlr Radiolnl tidakdapat dipindahtangankan.
2. Izil"lAmatlr Radio ini berlaku bagi pemegangsesuai nama dan

tanda langan.
3. Sanksl:

Barang siapa melanggar ketenluan izin stasiun radio dan
penggunaan frekuensi radio diancam dengan sanksi
administrasi sesuai Pasal 45 can Pasal 46. dan atau sanksl
pidana sesuai Pasal 47 sarnpal den9an Pasal 59 Undang­
IIndang Nomor 36 Tahun 1999 tenlang Telekomunlkasi dan
ketentuanpelaksanaannya.

(ZIN AMATIR RADIO
AMATEUR RADIO LICENSE

o 1 0 1 200 9 1 0 0 9

CallsignYBI2JZZZ

JI. MedanMerdeka Barat
Jakarta lalla
Berlaku Sampa'iValid through
JAN 201 0 A.M. OIREKTl.IR JENOERAl. POS OAJII TELEKOMUNtKASI

II Iml 111111111111111111111111111111111111111111111 rnllill DIRE ENGELOlAAN SPEKTRUM FREKUENSI RADIO

TingkaVClass
PENEGAK

IZIN AMATIR RADIO
AMATEUR RADIO LICENSE

PEMEGANG JAR

'.

CONTOH IZIN AMATJRRADIO KELAS PENEGAK

KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009

31 Agustus 2009

LAMPIRANV

NOMOR
TANGGAL



MOHAMMAD NlJH

1~.
MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

I

Font Arial Regula, ., PI
Ukur.m 87mm It55mm
Garis/line :0.4 pt cyan 20%
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Fonl New Gothic Std Medium 7 PI
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Font New Gothic Sid Medium IOblique 7 pt
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SPESIFIKASI TEKNIS IZIN AMATIR RADIO KELAS PENEGAK



MOHAMMAD NUH

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA.
._ - _ ..

•) Coret yC:lnglidak perlu

Materai
sccukupnya

PEMOHON

...................................... 20......

1. FotocopyKartuTandaPerrduduk (tanda pengcnallainnya);

2. Sural Keterangan Catc:t:lOKepolisian;

3. Fotcoopy SKAR atau S~rtirikat Radio Eleklronik dan Operator Radio;

4 Pas photo berwarna torcaru ukuran 2x3 em seoanyak 5 (limn) lernbar:

5. Sural Keterc.ngon lidC1kberkebcratan dari Orang TuaMIali bagj mereka yclng beJum berumur 17 (:ujuh

betas) tahun:
6. Fo;ocopy IA~;

7. Fc'ocopy Kal tu Tanda Anggola ORARI;

Unluk bahan perttrnbanqan bersarna inl dllarnph kan : ')

: 1. Pemuta, 2. Siaga. 3. Penngalang. 4. PenegakTingkatan ~)

Dengan inl rnenqajukan permohonan lzin Amalir Radio (lAR). Baru I Pembaharuan

~arli:>Eleklronika den Operator Radio

Tanggal

Tanda PanggHan(cal/sign)

Radio/lllr1 Arnallr f"{adio/Sertifikal

NomorSertifikal Kecakapan Arnatir

Alas casar

a. Nama len!JK'11)

b. Janis Kelarnin

c. Tornpat llangqal lahir

d. Kewarqaneqaraan

e. Pekcrjaan
r. Alama;

Yang bertanda tanqan di haw-at!ini :

Kcpada

Ylh. Dlreklur Jenderat Pos dan Telekomunikasi
dL

Pcrinal . Pcnnononan Izi" "mCJllr Radio
3. Baru,
b. Kenaikan tinukal.
C. Pornbaruan,

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN
INFOR~AATIKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009

31 Agustus 2009
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MOHAMMAD NUH

MENTERI KOIII.UNIKASIDAN INFORMATIKA,

15 em -----

STo.SIUN RADIO AMATIR

6cm( Tanda Panggilan Pernilik IAR )

C. Dilerupatkan sedernikian rupa se~hinggamudah dllihal dan !uar I jalan.

5. Logo ORARI di sebelah kiri;

4. Wama dasar cokrat lulisan pulir.:

3. Huruf balok berdiri:

~. UI.eran 15 x fj em;

1. Isentuk ernpat persp.gi p:lOjClng:

Sticker dengan kerentuan :

II. STASIUN AMATIR RADIO BERGPVIK I JINJING

50em~-----------------------------4----~

20em

I A STASIUN RADIO AMATIR

V (Tanda Panggilan Pernilik IAR)

S. Lopo ORARI di sebelah k:(i;

6. Ditcmpatkan scdemlkian rupa sehingga mudah dllihal dari Iua I jalan.

4-. Wama dasar coktat tuhsan pulih;

3. HUPJf balok berdiri;

2. Ukuran 50x2Jr,m;

Tanda per-genal denqan ketentuan :

1. Bentuk empai persegi panjang;

I. STASIUN RADIO AMATIK TETAP

TANDA PENGENAL IDENTITAS STASIUN AMATIR RADIO
r'

PERATURAN MENTER I KOt v1UNIKASIDAN
INFORMATIKA
33 IPER/M.KOMINFOI 8 12009

31 AgustllS 2009

LAlAPIRAN VII
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MENTERI KOMUNlKASr DAN INFORtvlATlKA,

DIREKTUR JENDERAL
P~S DAN TELH:OMUNIKASI

PENANG(,UNG JAWAB

................ , 20...

DATA PENANGGUNG JAWAB

s.d.

Oi bawah 30 MHz Wall

Oi alas 30 MHz W.,tt

DATA STASIUN AMATIR RADIO KHUSUS

Pas Foto
3x4 em

JENIS KELAMIN

TEMPAT. TANGGAL LAYIR

PEKERJAAN

ALAMAT

NAMA LENGKAP

NAMA PANGGILAN

BAND FREI(UENSI

KELA.3 EMISI

BERLAKU DARI

PENGt3UNAA.."'lSTASitlN

ALANIAT STASIlJN

Df\YA

NAMA PANGGILAN

NOM~R IllN

IZIN KHUSUS AMATIR RP.DIO

(Pp.ioluran r.lcnlCli K,)Il;un;I<asiGem In(ormahko r-'omor Tanun Icnl"ng Pcnyclcnggaman Amahr Radio)

DIREKTORAT JENDERAL P~S DAN TELEKOMUNIKASI

"Or-'OR
Tf\l\'GG/\L

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI
OI\l.J INFORt.!lI.TIKA
33 IPERlM.KOMINFOJ 8 12009
31 Agustus 2009
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a ,"
... - .

dongan Inl dJnyulilkan bahw~ yang bersangkuliln lalah ~IUS ujlan kecaJcapan
Ar.'Iatlr Radioyang d1se'<!nggaraknnpads langgaJ ~ __ _ _._ __ •••

d1 '. t • • ,

:: \~'.: .' .: A.N. OIREKTUR JENOERAl. POS DAN TELEKOt.!VNIKAS1
:. '\ • • 01 ENGEl()_lMNSPEKTR,UMFRfl(\JENSIRADIO

Tlngkat

Alamat

TempaVfanggallatlir :

SERTIFIKAT KECAKAPAN AMATIR RADIO

OEPARTEMEN KOt.lUNIKASI OAN INFORMATIKA
OIH(t<TOr~T JcNOERAl POS DAN TElEl<OMUNIKI\SI

..

CONTOH SERTIFIKAT KECAKAPAN AMATIR RADIO

NOMOR
TANGGAL

KEPUTUSAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA
33 fPER/M.KOMINFOI 8 12009

31 Agustus 2009
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MENTERJ KOMUNlKASI DAN INFORMATIKA,

I
L Po'o~M,..n4(i"llA6(m

1\"~li RDdoY<1t>;,1dl$'!(~'ll9~I.~an p;MIa1.lr.;'1al_.._ ....._.. ,__ .._
cI: , ,

________ G.lrillhnr tS6mm

------------- C'j.L,,20~

_"._'----_ .._,----_ ...__ ._-
. ~,-------_._._----_______________________ fOl'll'''' ..J~~r9'''

~ERTIFI/(ATKECAKAPAN MATIRRADlO

G4nlliine 0.7PIr fonuArl4lDold 1) PI

E
C
o
'"

210mm

SPESIFIKAS! TEKNIS SERTIFIKAT KECAKAPAN AMATIR RADIO

..



Band Frekuens! Moda Pancaran Kategori
I

MF (kHz)
1800·-2000 Kode Morse. Suara. NB Data Primer

HF (kH2.), 3500- 3900 Kode Morse, Suara Primer
I 7000- 7200 Kode Morse. Suara. N8 Data Primer

14000 -14150 Kode Morse. Suara, NB Data Primer
21000 - 21450 Kode Morse, Suara, NB Data Primer
28000 - ~9700 Kode Morse, Suara, NB Data Primer

VHF (MHz)
50- 54 Kode Morse, Suara, Data Primer
144-148 Kode Morse. Suara, Data Primer

3. Tlngka( P:enggalang.

N8 (Narrow Band) Data tidak melebihi lebar band 3 KHzCatalan

Band Frekuensi Moda Pancaran Kategori

HF (KHz)
3500- 3900 Kode Morse, Suara Primer
7000- 7200 Kode Morse. Suara, NB Data Primer

21000- ?1200 Kode Morse, NB Data Primer
28000 - 28500 Kode Morse, NB Data Primer

VHF (Jv.Hz)
144.0-1"'5.8 KoefeMorse, Suara, Data Primer
146.0- 148.0 Kode Morse, Suara. Data Primer

UHF (MHz)
430- 436 Koda Morse, Suara, Data Sekunder .
1240 - 1298 Data Sekunder
2300-2450 Data Sekunder

SHF (MHz)
5650- 5850 Data Sekunder

2. TirogkatSiaga :

Band Frekuensi Moda Pancaran Kategori

VHF (MHz)
144.0- 145.8 Kode Morse. Suara, Data Primer
146.0 - 148.0 «ode Morse. Suara, Data Primer

UHF (MHz)
430 - 438 Kooe Morse, Suara, Data Sekunder

2300 -2450 Dala Sekunder
-

1. Tingkal Pemula :

BAND FREKUENSI DAN MODA PANCARAN YANG DIIZINKAN

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA
33/PERlM.KOMINFO/8J2009
31 Agustus 2009

LAMPI RAN X

NOMOR
TA~GGAL
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I
Band Frekuensi Moda Pancaran Kategori

MF (kHz)
1600- 2000 Kodo Morse. S.Jara, NB Dala Pumer

HF (kHz)
3500 - 3900 t<'ode Morse, Suara Primer
7000- 7200 Kode Morse, Suara, NB Data Primer
10100 - 10150 Kode Morse, NB Data Sekunder
14000 - 14350 Kode Morse, Suara, NB Data Primer
18068 - 18168 f Kode Morse, Suara, NB Data Primer
21000 - 21450 "ode Morse, Suara, NB Data Primer
24890 - 24990 Kode Morse, Suara, NB Data Primer
28000 - 29700 Kode Morse, Suara, NB Data Primer

VHF (MHz)
50- S4 Kode Morse, Suara. Data Primer

144 - 148 I Kode Morse, Suara, Data Primer

UHF (MHz)
. 430- 438 Koce Morse, Suara, Data Sekunder

1240-1298 Kode Morse, Suara, Data Sekunder
2300-2450 Kode Morse, Suara, Data Sekunder

Si-IF (MHz)
3300- 3500 Kode Morse. Suara, Data Sekunder5&90- 5850 Kode Morse, Suara, Data Sekunder10000 - 10500 Kode Morse, Suara, Dala Sekunder24000 - 24050 Kode Morse, Suara, Data Primer24050 - 24250 Kode Morse, Suara, Data SeJ<under

4. Tingltclt Penegak :

NB (Narrow Sana) Data tldak melebihi lebar band 3 KHzCatalan

r--

Band Frekuensi Moda Pancaran Kategori

UHF (MHz)
4~0- 433 Kode Morse. Suara. Data Sekunder

1240 - 1296 Kode Morse. Suara. Oa.a Sekunder
2300 - 41450 Kode Morse. Suara. Data Sekunder

SHF (MHz)
33(')0- 3500 Kode Morse. Suara. Data Sekunder
5650- 5850 Kode Morse. Suara, Data Sekunder
100CO-10500 Kode Morse, Suara, Data Sekunder
24000 - 24050 Kode Morse, Suara, Data Primer
24050 - 24250 Kode Morse, Suara, Dala Sekunder

EHF (GHz)
47.0 - 472 Kode Morse, Suara, Data Primer
760 - 7'1.5 Kode Morse, Suara, Data Sekunder
77.5 - 78.0 Kode Morse, Sunra, Data Primer
78.0 - 81.0 Kode MorSE:, Suara, Data Sekunder

122.25-123.0 Kode Morse, Suara, Data Sekunder
134.0 - 136.0 Kode Morsd, Suara, Data Primer
136.C -141.0 Kode Morse, Suara, Data Sekunder
241.0 - 248.0 Kode Morse. Suara. Data Sekunder
2~8.0 -250.0 Kode Morse, Suara. Dala Primer



MOHAMMAD NUH

MENTERII<OMUNIKASI DAN INFORMAnKA.

b. Tidak .oendapat protcksi dari gan~guan yang discbabkan oleh Slasiun Radio lain dcngan kalegori Primer
.,ang rrc~uens'ny:Jtelah o-tetapkan a.au akan ditetapkan di kemudian hari,

a. fidak boleh mcnvehabkan gall99u:ln ternadap Stasiun Radlc lain dengan kalegori Primer yang rrekuensinya
Ic13~1ditelapkan dl~U Irekuensi rerscout akan ductapkan dl kemudian hart;

2. Sekunder berarf babwa pcngglJ:'Ioal1Slzsiun Radio Arnatir pada band Irekucnsl yang bersangkulan :

1. Primer bcrarti bah",::! pp.nggunaan Stas.un Radio Amalir pada band yang bersanqxutan adalah penggunaan
utarna. Narnun pada ~ar.a tertentu ?dalah penggunaan utama disarnpmq dmas radio primer lain.

Penjelasan K6tEgori Pero~19l.!nClan:

N5 (Marro~"./Bancl) Datu tidak rnelebitn lebar band 3 KHzCatalan

EHF (GHz)
47.0 - 47.2 Kode Morse, Suara, Data Primer
760 - 77.5 KoC:eMorse, Suara. Data Sckunder
77 5 - 78.0 K"de Morse, Suara, Data 0nmer
'IJ.O - 01.0 I(oc!c Morse, Suara, 0,,10 Sckunder
12225 - 1:l3.0 Kode Morse, suara. Oata Sckunder
1~4.0 - 13G 0 Kodo Mor:;e. Suara, Data Primer
l~G 0 .- 41 02 I KoelcM~r:;r" Suara, Data Sckundcr
.ll,() - 2'll' 0 II~O(!C Morse, Suara, Data Sckundcr
248.0 - 250._0 J Kode Mor5e, Suara, Data__ . -' __p_rim_c_r __J

1-------------------------------1------------1
Mocta PancaranBand Frckucnsi Katogori

--------'r----------------.--,.------------,


